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PENDAHULUAN UMUM

1.1 Latar Belakang

Sulawesi Selatan memiliki potensi sumber daya ternak sapi Bali betina yang sangat besar. Sapi
Bali dikenal memiliki ketahanan tubuh yang baik, kemampuan adaptasi tinggi terhadap lingkungan tropis,
serta performa reproduksi yang relatif unggul. Populasi sapi Bali betina di wilayah ini sebagian besar
dipelihara dengan sistem ekstensif dan semi-intensif oleh peternak rakyat. Berdasarkan data statistik,
jumlah populasi sapi potong di Sulawesi Selatan menunjukkan tren peningkatan dalam lima tahun terakhir,
yakni tahun 2020 sebanyak 759.419 ekor, 2021 sebanyak 767.399 ekor (naik 1,05%), 2022 sebanyak
771.201 ekor (naik 0,50%), 2023 sebanyak 778.062 ekor (naik 0,89%), dan pada 2024 mencapai 814.177
ekor (naik 4,64%).

Meskipun secara keseluruhan populasi meningkat sebesar 7,21% dalam kurun waktu 2020—2024,
laju pertumbuhan tersebut masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan potensi reproduksi yang
dimiliki sapi Bali. Secara teoritis, seekor induk sapi Bali betina idealnya mampu menghasilkan satu pedet
per tahun (Laurestabo et al., 2022), sehingga dalam empat tahun diharapkan terjadi lonjakan populasi yang
lebih signifikan. Fakta bahwa peningkatan populasi belum mencapai proyeksi ideal mengindikasikan bahwa
kinerja reproduksi belum optimal, sehingga diperlukan strategi pengelolaan reproduksi yang lebih efektif
dan terukur.

Inseminasi buatan (IB) merupakan salah satu teknologi reproduksi yang telah lama digunakan
untuk mengatasi masalah efisiensi reproduksi. IB adalah teknik bioteknologi yang memungkinkan
terjadinya pembuahan tanpa perkawinan alami, melalui penyisipan semen beku dari pejantan unggul ke
saluran reproduksi betina secara terkendali (Baruselli et al., 2018). Teknologi ini memiliki banyak
keunggulan, seperti peningkatan kualitas genetik, efisiensi biaya pemeliharaan pejantan, dan menurunkan
risiko penularan penyakit reproduksi (Setiawan, 2018). Namun, di peternakan rakyat, keberhasilan 1B
belum optimal, salah satunya akibat tingginya kasus gangguan reproduksi seperti anestrus, hipofungsi
ovarium, kista, endometritis, piometra, metritis, dan repeat breeding, yang menurunkan angka kebuntingan
dan efisiensi reproduksi.

Gangguan reproduksi dapat secara langsung mengakibatkan kegagalan pembuahan, serta secara
tidak langsung berdampak pada indikator reproduksi, seperti lamanya estrus pascamelahirkan (>90 hari),
days open (>85-110 hari), jarak beranak (>12—15 bulan), conception rate (<60%), service per conception
(>1,5), dan menurunnya angka kelahiran pedet (Gitongan, 2010). Dampaknya tidak hanya menurunkan
produktivitas ternak tetapi juga menyebabkan kerugian ekonomi yang signifikan bagi peternak, seperti
meningkatnya biaya pengobatan, bertambahnya jumlah ternak afkir, serta lamanya masa tidak produktif
(Budiyanto et al., 2016). Beberapa studi terdahulu melaporkan tingginya prevalensi gangguan reproduksi
pada berbagai jenis sapi. Misalnya, Budiyanto et al. (2016) mencatat 57,95% gangguan pada sapi potong
dalam sistem integrasi sawit—sapi, Mansur et al. (2020) menemukan 36,4% gangguan akibat abnormalitas
organ reproduksi pada sapi perah, dan Ramadhanty et al. (2020) serta Fausiah et al. (2020) melaporkan
tingginya kasus repeat breeding dan keterlambatan pubertas pada sapi dara. Laporan serupa juga
ditemukan baik di dalam maupun luar negeri (Long et al., 2021; Armelia et al., 2018; Setyawan et al., 2021;
Suryo et al., 2020; Sutiyono et al., 2018).

Meskipun demikian, hingga kini belum terdapat data lengkap yang menjelaskan frekuensi
gangguan reproduksi pada sapi Bali di peternakan rakyat wilayah Sulawesi Selatan. Informasi mendetail
mengenai dampak gangguan tersebut terhadap performa reproduksi sapi juga masih belum tersedia.
Selain itu, upaya penanganan gangguan ini, terutama terkait efektivitas penggunaan hormon dalam terapi,
masih sangat terbatas. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi gangguan



reproduksi, menganalisis penyebab dan dampaknya terhadap performa reproduksi sapi Bali, serta menilai
efektivitas intervensi hormon dalam penanganannya.
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Rumusan Masalah

Rumusan malasah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Seberapa besar prevalensi gangguan reproduksi pada sapi Bali betina di peternakan rakyat?
Menganalisis faktor-faktor penyebab dan dampak gangguan reproduksi terhadap performa reproduksi
sapi Bali betina?
Mengevaluasi dampak intervensi hormon pada meningkatan efisiensi reproduksi sapi Bali betina yang
mengalami gangguan reproduksi?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Mengidentifikasi tingkat prevalensi gangguan reproduksi pada sapi Bali betina di peternakan rakyat
Mengkaji dan menganalisis faktor penyebab dan dampak gangguan reproduksi terhadap performa
reproduksi sapi Bali betina.
Mengkaji dan mengevaluasi sejauh mana intervensi hormon dapat meningkatkan efisiensi reproduksi
sapi Bali betina yang mengalami gangguan reproduksi.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini sebagai berikut:

Manfaat Teoritis

Hasil penelitan ini diharapkan memiliki kontribusi terhadap penyempurnaan teori untuk peningkatan
efisiensi reproduksi serta performa reproduksi sapi Bali betina.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat diterapkan oleh pelaku usaha dan pemangku kepentingan
pada usaha peternakan mengenai penanganan gangguan reproduksi sehingga dapat meningkatan
efisiensi reproduksi sapi Bali betina dan dapat diaplikasikan

Manfaat Bagi Kebijakan

Hasil penelitian diharapkan untuk menjadi referensi bagi para pengambil kebijakan dalam bidang
peternakan, khususnya pada pengembangan usaha peternakan sapi Bali, dalam rangka upaya
mewujudkan swasembada pangan komoditi daging sapi yang menjadi isu nasional.

Ruang Lingkup Penelitian

Secara umum terdapat pendekatan untuk deteksi dan penanganan abnormalitas reproduksi pada
Bali betina. Penelitian ini dilakukan dalam 2 tahapan kegiatan yaitu:

Pada tahap awal, dilakukan observasi di lapangan serta pencatatan data sapi Bali di lokasi penelitian,
yang kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan klinis. Pemeriksaan ini mencakup evaluasi kondisi
reproduksi secara umum, deteksi kebuntingan, identifikasi gangguan reproduksi, dan penilaian skor
kondisi tubuh (body condition score/BCS) berdasarkan skala 1-9 (Herd dan Sprott, 1986).
Pemeriksaan dilakukan melalui palpasi rektal dan vaginoskopi untuk menentukan keberadaan
gangguan reproduksi (Yusuf et al., 2020). Seekor sapi dianggap bunting jika terdeteksi adanya
perkembangan pada uterus. Sebaliknya, jika uterus tidak menunjukkan perkembangan tetapi teraba
corpus luteum (CL) atau folikel dominan (DF) pada ovarium, maka sapi dinyatakan berada dalam
siklus normal. Kista ovarium didefinisikan sebagai satu atau lebih struktur folikel berdiameter >25 mm.
Ovarium yang tidak menunjukkan struktur (folikel <10 mm dan/atau tanpa CL) dikategorikan sebagai
ovarium inaktif (Yusuf et al., 2017).



2. Tahap kedua, intervensi hormon terhadap sapi betina yang mengalami gangguan reproduksi
infertilitas.

1.6. Kebaharuan Penelitian (Novelty)

Kebaruan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Identifikasi Terperinci Gangguan Reproduksi pada Sapi Bali di Peternakan Rakyat Sulawesi Selatan
Penelitian ini merupakan studi pertama yang secara sistematis mengidentifikasi tipe-tipe gangguan
reproduksi beserta proporsinya (seperti anestrus, kista, metritis, pyometra) pada sapi Bali di peternakan
rakyat Sulawesi Selatan, wilayah yang sebelumnya belum memiliki data spesifik terkait isu ini.
2. Deskripsi Hubungan Faktor-Faktor Risiko dengan Status Reproduksi Sapi
Penelitian ini secara mendalam mengkaiji hubungan antara skor kondisi tubuh (BCS), umur, paritas,
dan interval melahirkan terhadap status reproduksi sapi, yang menghasilkan pola-pola baru dan relevan
sebagai dasar pengambilan kebijakan atau manajemen peternakan.
3. Evaluasi Efektivitas Intervensi Hormon pada Sapi dengan Gangguan Reproduksi
Inovasi dari sisi terapetik ditunjukkan melalui penerapan protokol intervensi hormon yang terbukti
mampu mengembalikan fungsi reproduksi sapi yang mengalami gangguan, dengan tingkat
keberhasilan kebuntingan yang setara dengan sapi normal.
4. Model Efisiensi Reproduksi Berbasis Kondisi Lapangan Peternakan Tradisional
Studi ini menghasilkan model pendekatan berbasis data lokal (field-based) yang dapat digunakan
untuk meningkatkan efisiensi reproduksi pada sistem pemeliharaan tradisional, yang seringkali memiliki
keterbatasan dalam aspek manajemen dan teknologi.
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BAB I

IDENTIFIKASI TINGKAT KEJADIAN, FAKTOR PENYEBAB DAN DAMPAK
GANGGUAN REPRODUKSI TERHADAP PERFORMA REPRODUKSI SAPI BALI

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi, penyebab, dan dampak gangguan reproduksi
terhadap performa reproduksi sapi Bali betina di peternakan rakyat wilayah Sulawesi Selatan. Studi ini
dilaksanakan antara Februari hingga Desember 2023 dengan melibatkan sebanyak 283 ekor sapi Bali
betina yang dibudidayakan secara ekstensif. Parameter yang diamati meliputi proporsi ternak dengan
gangguan reproduksi, body condition score (BCS), umur, paritas, jenis gangguan, jarak waktu antara
kelahiran dan inseminasi buatan (IB), serta status kebuntingan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
70,32% sapi berada dalam kondisi reproduksi normal, sedangkan 29,68% mengalami gangguan, dengan
anestrus sebagai kasus dominan (88%). Gangguan lain yang ditemukan antara lain kista ovarium (3%),
ovarium inaktif (2%), metritis (2%), dan pyometra (5%). Kasus gangguan ini lebih banyak terjadi pada sapi
dengan BCS rendah (<3), berumur tua, dan paritas yang tinggi. Sapi dengan skor BCS ideal (4-6)
cenderung memiliki performa reproduksi lebih baik dibandingkan sapi dengan kondisi tubuh terlalu kurus
atau gemuk. Pola serupa ditemukan pada parameter umur dan paritas, di mana sapi berusia 4—6 tahun
dengan paritas 3-5 menunjukkan kinerja reproduksi yang optimal. Gangguan reproduksi terbukti
menurunkan efisiensi reproduksi, di mana semakin panjang jarak waktu antara kelahiran dan inseminasi
buatan, semakin tinggi kecenderungan gangguan muncul. Selain itu, sapi yang tidak mengalami gangguan
memiliki tingkat kebuntingan jauh lebih tinggi (49,82%) dibandingkan dengan sapi yang mengalami
gangguan (10,60%). Kesimpulannya, meskipun sebagian besar sapi Bali berada dalam kondisi reproduktif
yang sehat, gangguan tetap sering terjadi pada sapi dengan BCS rendah, usia lanjut, paritas tinggi, dan
interval kelahiran-inseminasi yang lama, dengan anestrus sebagai penyebab utama rendahnya
keberhasilan kebuntingan.

Kata Kunci: Anestrus, Gangguan Reproduksi, Inseminasi Buatan, Kebuntingan, Sapi Bali
2.2 Pendahuluan

Efisiensi reproduksi merupakan aspek fundamental yang menentukan keberhasilan dalam
peningkatan populasi sapi Bali. Rendahnya efisiensi ini menjadi salah satu kendala utama dalam
memperbesar jumlah ternak, karena secara langsung memengaruhi keberhasilan kebuntingan dan
kelahiran anak sapi. Tingkat efisiensi reproduksi dapat dievaluasi melalui sejumlah indikator penting seperti
Service per Conception (S/C), Days Open (DO), Calving Rate (CvR), Conception Rate (CR), dan Calving
Interval (Cl). Informasi mengenai parameter ini umumnya diperoleh dari pencatatan reproduksi oleh
peternak maupun petugas inseminasi. Menurut Susilo (2005), indikator yang paling umum digunakan dan
berperan penting dalam menilai performa reproduksi adalah S/C, CR, dan CvR. Secara fisiologis, kondisi
reproduksi dikatakan efisien apabila S/C <1,5; CR 260%; DO <85-110 hari; dan Cl <12—15 bulan. Nilai di
luar rentang tersebut menunjukkan kondisi reproduksi yang kurang optimal dan cenderung mengalami
gangguan.Salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap rendahnya efisiensi reproduksi dan
stagnasi populasi sapi Bali adalah gangguan reproduksi (Salman et al., 2021). Gangguan ini dapat
mengakibatkan kegagalan fertilisasi secara langsung, serta menimbulkan dampak tidak langsung berupa
perpanjangan masa estrus postpartum (>90 hari), meningkatnya days open (>110 hari), panjangnya
calving interval (>15 bulan), rendahnya conception rate (<60%), tingginya angka service per conception
(>1,5), dan penurunan tingkat kelahiran pedet (Budiyanto et al., 2016).

Sejumlah studi sebelumnya telah melaporkan tingginya prevalensi gangguan reproduksi baik pada
sapi Bali maupun sapi perah, baik di tingkat nasional maupun internasional (Long et al., 2021; Gitongan,
2010; Armelia et al., 2018; Budiyanto et al., 2016; Setyawan et al., 2021; Suryo et al., 2020; Sutiyono et



al., 2018). Budiyanto et al. (2016) mencatat bahwa dari 333 ekor sapi Bali dalam sistem integrasi sapi—
kelapa sawit, sebanyak 193 ekor (57,95%) mengalami gangguan reproduksi. Pada sapi perah, Mansur et
al. (2020) menemukan 36,4% gangguan disebabkan oleh kelainan organ reproduksi, sedangkan kasus
repeat breeding mencapai 41,6% (Ramadhanty et al., 2020), dan keterlambatan pubertas pada sapi dara
sebesar 44% (Fausiah et al., 2020). Kendati demikian, hingga saat ini belum tersedia data yang spesifik
dan terpublikasi secara kuantitatif mengenai frekuensi, tipe, serta dampak gangguan reproduksi pada sapi
Bali betina di peternakan rakyat Sulawesi Selatan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan guna
mengidentifikasi prevalensi, penyebab, serta dampak gangguan reproduksi terhadap performa reproduksi
sapi Bali betina di wilayah tersebut.

2.3 Metode Penelitian

2.3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2023 hingga Desember 2023 di Kabupaten Barru dan
Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive dengan
pertimbangan bahwa kedua kabupaten tersebut merupakan representasi utama wilayah Sulawesi Selatan
dalam pengembangan sapi Bali, dengan populasi sapi yang relatif besar dibandingkan daerah lainnya.
Selain itu, kedua daerah ini memiliki konsentrasi sapi Bali betina yang tinggi serta mendapat dukungan
program pengembangan peternakan rakyat dari pemerintah daerah. Karakteristik tersebut menjadikan
Barru dan Bulukumba representatif untuk mendeteksi abnormalitas reproduksi pada sapi Bali betina secara
lebih komprehensif.

2.3.2 Materi Penelitian

Materi penelitian yang digunakan adalah sapi Bali betina yang berumur di atas 2 tahun sebanyak 283
ekor yang dipelihara secara tradisional pada peternakan rakyat di Sulawesi Selatan.

Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi; Vitamin, alkohol 70%, iodine, kapas,
tissue, vaseline, plastik glove, plastik sheet, vaginoskopi, spoit, ember kecil, senter, kamera dan
ultrasonografi (USG).

2.3.3 Tahapan Penelitian

Penelitian diawali dengan mengidentifikasi ternak sapi menggunakan metode survei terhadap sapi milik
peternak dan dilakukan pendataan recording sapi Bali dengan bantuan kuesioner atau daftar pertanyaan
yang telah disusun sesuai kebutuhan penelitian Untuk mengetahui dan mengidentifikasi kondisi tubuh dan
status fisiologi reproduksi pada ternak-ternak tersebut, individu ternak dan kondisi internal organ reproduksi
akan diperiksa secara klinis baik secara vaginoscopy, palpasi rektal ataupun dengan menggunakan
ultrasonografi (USG).

Pemeriksaan kondisi tubuh; pemeriksaan kondisi tubuh ternak sapi Bali akan dilaksanakan pada setiap
individu ternak mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh Herd dan Sprott (1986)

Pemeriksaan secara vaginoscopy; pemeriksaan secara vaginoscopy mengikuti prosedur yang
dilakukan oleh Gautam et al. (2009) dan Yusuf et al. (2011). Pertama-tama ternak sapi diperiksa kondisi
dan adanya lendir segar pada vulva atau pada ekor kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan secara
vaginoscopy. Vulva dicuci dengan menggunakan air kemudian dilap dengan menggunakan tissue bersih
lalu disemprotkan dengan PVP-lodium 2% dan dilap kembali dengan menggunakan kapas beralkohol 70%.
Pemeriksaan secara vaginoscopy akan dilakukan dengan menggunakan gelas speculum dan sumber
penerangan (senter) untuk melihat kondisi internal organ reproduksi sampai mencapai bagian luar serviks.
Apabila terdapat lendir (discharge) atau cairan akan dikoleksi dengan menggunakan pipet plastik dan
dimasukkan ke dalam cawan petri untuk dinilai. Lendir akan dikatakan normal apabila terlihat jernih atau
sedikit seperti keruh tanpa adanya nanah dan bau. Sebaliknya akan dikatakan terjadi infeksi uterus
(metritis/lendometritis) (Yusuf et al., 2012).



Palpasi rektal dan ultrasonografi (USG); palpasi trans rektal dan USG terhadap organ reproduksi akan
dilakukan untuk menilai kondisi uterus dan struktur ovarium. Ternak dikatakan mengalami gangguan
reproduksi sista ovarium apabila terdapat struktur seperti folikel >25mm dengan atau tanpa corpus luteum
(CL). Ovarium dengan tanpa struktur atau folikel dengan diameter <10 mm atau CL akan ditetapkan
sebagai ovarium yang tidak aktif. Semua gangguan reproduksi yang ditemukan akan dicatat pada

periksaan ini.

Tabel 2.3.3.1 Tipe-tipe gangguang reproduksi

No Jenis Tipe Dekripsi Ir}w(dlkatgr/ Sumber
reteria
1 Abnormalitas  Silent Kondisi di mana Palpasi rektal Agustin
Ovarium Heat sapi tidak menunjukkan aetal,
menampakkan adanya aktivitas 2021
gejala estrus yang  ovarium seperti
nyata terabanya corpus
luteum dan folikel.
Kista Kista folikular Pada pemeriksaan  Fausiah
Folikular muncul akibat rektal, ovarium etal,
rendahnya kadar  terasa berukuran 2020
hormon LH yang lebih dari 2,5 cm,
menyebabkan sering kali multipel,
folikel matang berpermukaan licin,
gagal ovulasi dan  berdinding tipis,
luteinisasi. dan menunjukkan
fluktuasi saat
diberikan tekanan
Kista Kista luteal Pada palpasi rektal, Mansur
luteal terbentuk dari ovarium terdeteksi et al.,
folikel matang dengan diameter 2020)
yang tidak lebih dari 2,5 cm,
berovulasi namun biasanya satu
mengalami buah, halus
luteinisasi akibat permukaannya,
tingginya hormon  berdinding tebal,
LH. Karena dan kenyal saat
tingkat luteinisasi  mendapat tekanan.
bervariasi, kista
ini teraba lebih
lunak
dibandingkan
korpus luteum
dan
menyebabkan
anestrus.
Hypofung Menurunnya Pada pemeriksaan  Budiyan
si Ovari Fungsi ovari rektal, ovarium toetal.,
dimana ovari tidak tidak aktif teraba 2016
mengalami halus, tidak
pertumbuhan menunjukkan folikel

folikel dan corpus
luteum

atau corpus luteum,
dengan ukuran
yang masih
tergolong normal.



Delayed Kondisi sapi Pada saat palpasi Budiyan
Puberty belum tidak ada aktifitas toetal.,
menunjukkan ovarium dan 2016
tanda pubertas ukurannya lebih
(belum estrus) kecil.
meskipun telah
berusia dua tahun
Corpus Corpus luteum Pada saat palpasi
Luteum yang tidak rektal dengan tidak
Persisten  mengalami adanya
(CLP) regresi dan tetap kebuntingan dan
berada di ovarium ditemukan corpus
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saat uterus
sangat rentan
terhadap invasi
mikroorganisme.
3 Abnormalitas  Vaginitis Peradangan pada Pemeriksaan dapat Fausiah

Vagina vagina dilakukan etal,
menggunakan 2020
vaginoscopy terlihat
alat kelamin
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memiliki warna
merah yang lebih
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kuning ditemukan.

2.3.4 Parameter yang Diamati

Parameter yang diamati dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Proporsi ternak yang mengalami gangguan reproduksi (Mansur et al., 2020)

2. Jenis-jenis gangguan reproduksi yang teridentifikasi di lokasi penelitian meliputi: anestrus, repeat
breeding, kista ovarium (baik folikular maupun luteal), gangguan uterus seperti pyometra dan
metritis, masalah pada serviks (servicitis), urovagina, serta gangguan reproduksi lainnya
(Budiyanto et al., 2016; Fausiah et al., 2020; Mansur et al., 2020; Ramadhanty et al., 2020).
Skor kondisi tubuh (BCS) dengan skala 1-9 (Herd dan Sprott, 1986).

Umur

Paritas: Jumlah melahirkan dari masing-masing induk (Lean et al., 2023)

Interval antara melahirkan dan pelaksanaan IB(Setiawan, 2018)
7. Proporsi gangguan reproduksi terhadap status kebuntingan (Bruinjé et al., 2024)

2.3.5 Analisis Data

o oA W

Data hasil penelitian ini akan disusun dalam bentuk tabel menggunakan program Excel. Analisis statistik
deskriptif digunakan untuk mengetahui proporsi ternak berdasarkan kondisi tubuh serta distribusi masing-
masing jenis gangguan atau penyakit reproduksi.

2.4 Hasil dan Pembahasan
2.4.1 Identifikasi Tingkat Kejadian Gangguan
2.4.1.1 Proporsi Ternak yang Mengalami Gangguan Reproduksi

Proporsi ternak yang mengalami gangguan reproduksi disajikan pada gambar 2.4.1.1.1 berikut.
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Gambar 2.4.1.1.1 Persentase Ternak yang Mengalami Gangguan Reproduksi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap status reproduksi sapi Bali di peternakan
rakyat di Sulawesi Selatan, dapat dilihat pada Gambar 2.4.1.1.1 bahwa dari keseluruhan populasi ternak
yang diamati, sebesar 29,68% mengalami gangguan reproduksi, sedangkan 70,32% berada dalam kondisi
reproduksi yang normal.

Data ini menunjukkan bahwa hampir sepertiga dari populasi ternak menghadapi permasalahan
reproduksi, yang dapat berdampak langsung terhadap efisiensi produksi dan keberlanjutan usaha potong
dipeternakan rakyat.

Sebaliknya, mayoritas ternak (lebih dari dua pertiga) masih berada dalam kondisi normal secara
reproduktif. Hal ini memberikan indikasi positif bahwa sistem manajemen reproduksi di sebagian besar unit
peternakan mungkin telah berjalan cukup efektif, meskipun masih terdapat ruang untuk perbaikan.

Penelitian ini menyajikan informasi penting mengenai performa reproduksi sapi Bali dalam konteks
peternakan rakyat. Dikenal karena ketahanan fisik dan adaptasi terhadap iklim tropis, sapi Bali memiliki
tingkat reproduksi yang lebih unggul dibandingkan dengan ras lain (Siwa et al., 2024). Studi terdahulu
menyatakan bahwa sapi Bali menunjukkan estrus teratur dan fertilitas baik dalam manajemen tradisional
(Muslimin et al., 2022).Secara biologis, sapi Bali memiliki kapasitas untuk mempertahankan kebuntingan
dalam kondisi pemeliharaan yang sederhana, yang menunjukkan potensi ras ini dalam mendukung
ketahanan pangan dan ekonomi masyarakat peternak kecil di daerah pedesaan (Rasa, et al., 2021).
Meskipun sapi Bali menunjukkan kinerja reproduksi yang baik, penting untuk dicatat bahwa sapi yang
awalnya normal dapat mengalami gangguan kenormalan, termasuk masalah reproduksi, jikka manajemen
penyakit tidak dilakukan dengan baik. Oleh karena itu, pengelolaan kenormalan reproduksi yang tepat
sangat diperlukan untuk memastikan status reproduksi yang normal tetap terjaga (Gomez, et al., 2024).

Walaupun sebagian besar sapi Bali dalam penelitian ini memiliki kondisi reproduksi yang normal,
sekitar 29,68% menunjukkan adanya gangguan. Masalah reproduksi pada ternak umumnya disebabkan
oleh kombinasi berbagai faktor internal maupun eksternal, seperti defisiensi nutrisi, infeksi organ
reproduksi, serta stres akibat cuaca atau manajemen buruk (Wrzecinska et al., 2021). Beberapa penelitian
juga menunjukkan bahwa gangguan estrus, yang mengakibatkan rendahnya angka kebuntingan, adalah
salah satu penyebab utama gangguan reproduksi pada sapi (Laws, et al., 2023). Selain itu, Untuk
mencegah penyakit dan gangguan reproduksi, metode yang dapat dilakukan termasuk pemantauan
kenormalan secara berkala, pengelolaan nutrisi yang seimbang, serta penerapan teknologi reproduksi
seperti inseminasi buatan dan manajemen estrus yang lebih baik. Penerapan vaksinasi untuk mencegah



penyakit menular juga merupakan langkah preventif yang penting dalam menjaga kenormalan reproduksi
sapi Bali (Nafiu, et al., 2024).

2.4.1.2 Proporsi Tipe-Tipe Gangguan Reproduksi
Proporsi tipe-tipe gangguan reproduksi, disajikan pada gambar 2.4.1.2.1 berikut.
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Gambar 2.4.1.2.1 Proporsi Tipe-Tipe Gangguan Reproduksi

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada pada gambar 2.4.1.2.1, proporsi tipe-tipe
gangguan reproduksi pada sapi Bali menunjukkan dominasi gangguan dalam bentuk Anestrus dengan 88%
sapi mengalami kondisi ini, yang menandakan bahwa sebagian besar sapi tidak mengalami siklus
reproduksi yang normal. Selain itu, terdapat proporsi lebih kecil dari sapi yang mengalami gangguan
reproduksi lainnya, yaitu 3% yang mengalami Cyst, 2% Inaktif, 2% Metritis, dan 5% Pyometra.

Anestrus merupakan kondisi di mana sapi betina tidak menunjukkan tanda-tanda berahi, sehingga
tidak dapat dikawinkan. Tingginya presentase anestrus mencerminkan bahwa masalah utama dalam
reproduksi ternak adalah kegagalan dalam memulai atau mempertahankan siklus estrus. Anestrus dapat
disebabkan oleh berbagai faktor seperti stres, gangguan hormonal, atau masalah nutrisi, yang semuanya
dapat menghambat kemampuan reproduksi sapi Bali (Kadhim et al., 2020). Gangguan ini dapat berdampak
langsung pada tingkat kesuburan sapi Bali, mengurangi jumlah sapi yang dapat dibuahi dalam satu periode
waktu tertentu (Ambrose, 2021).

Selain anestrus, sebagian kecil sapi juga mengalami gangguan reproduksi lainnya. Sebanyak 3% di
antaranya menderita kista ovarium, yang mengganggu proses ovulasi dan menurunkan peluang
keberhasilan kebuntingan.Cyst ovarium pada sapi juga dapat memengaruhi siklus estrus, menyebabkan
ketidakmampuan untuk ovulasi yang normal, sehingga mengurangi tingkat kesuburan (Mimoune, et al.,
2021). Sapi yang mengalami gangguan Inaktif, yaitu 2%, menunjukkan masalah pada fungsi ovarium yang
mengarah pada siklus reproduksi yang terhenti. Gangguan ini dapat mempengaruhi proses ovulasi dan
berpotensi menyebabkan infertilitas jangka panjang (Mahmood, et al., 2021).

Gangguan reproduksi lainnya yang terdeteksi adalah Metritis, yang dialami oleh 2% sapi, biasanya
disebabkan oleh infeksi pada rahim yang mengganggu proses fertilisasi dan implantasi embrio. Infeksi ini
dapat menyebabkan peradangan pada rahim, mengurangi kualitas lingkungan bagi embrio, dan
menurunkan peluang keberhasilan kehamilan (Garzon, et al., 2022). Selain itu, 5% sapi mengalami
Pyometra, yang merupakan infeksi pada rahim yang dapat menyebabkan penurunan kesuburan yang
signifikan jika tidak segera diatasi. Pyometra adalah kondisi serius yang memerlukan penanganan medis
cepat untuk mencegah dampak lebih lanjut terhadap kemampuan reproduksi sapi (Das, et al., 2025).



2.4.2 Faktor Penyebab Gangguan Reproduksi
2.4.2.1 Proporsi Status Reproduksi terhadap BCS
Proporsi status reproduksi terhadap BCS disajikan pada gambar 2.4.2.1.1 sebagai berikut.
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Gambar 2.4.2.1.1 Proporsi Status Reproduksi terhadap BCS

Pada Gambar 2.4.2.1.1, proporsi gangguan reproduksi terhadap BCS sapi Bali menunjukkan tren
yang berbeda-beda tergantung pada skor BCS. Pada BCS skor < 3, Jumlah sapi dengan gangguan
reproduksi lebih besar (5,65%) dibandingkan sapi dengan kondisi normal (0,71%). Meskipun angka ini
menunjukkan kecenderungan sapi dengan BCS rendah lebih rentan terhadap gangguan reproduksi,
persentase sapi normal yang juga tinggi pada kategori ini dapat mengindikasikan adanya faktor lain selain
BCS yang mempengaruhi status reproduksi sapi. Sapi dengan BCS rendah cenderung mengalami
defisiensi energi, yang bisa mengganggu fungsi reproduksi mereka. Defisiensi energi ini dapat
menyebabkan gangguan pada siklus estrus, menurunkan kualitas ovulasi, dan meningkatkan kemungkinan
kegagalan kehamilan (Putra, et al., 2021).

Pada kelompok sapi dengan BCS skor 4-6, proporsi sapi yang normal mencapai 51.94%, sementara
hanya 21.20% yang mengalami gangguan reproduksi. Sapi dengan BCS ini menunjukkan status reproduksi
yang lebih normal dan optimal. Kondisi tubuh yang seimbang mendukung cadangan energi yang cukup
untuk proses reproduksi yang efisien, sehingga siklus estrus tetap teratur dan kualitas folikel terjaga.
Dengan BCS yang optimal, sapi juga memiliki metabolisme yang stabil, mendukung keseimbangan
hormonal yang diperlukan untuk mendukung reproduksi yang baik (Nazhat, et al., 2021).

Pada BCS skor 7-9, meskipun proporsi sapi normal tetap tinggi (17.67%), ada kecenderungan
proporsi sapi yang mengalami gangguan reproduksi lebih tinggi dibandingkan dengan BCS yang lebih
rendah, yaitu 2.83%. Sapi dengan kondisi tubuh yang sangat baik (obesitas) sering kali mengalami masalah
hormonal, seperti resistensi insulin, yang dapat mengganggu kesuburan mereka. Obesitas menyebabkan
penurunan sensitivitas terhadap hormon yang mengatur metabolisme dan reproduksi, yang pada akhirnya
bisa menghambat ovulasi dan menurunkan kualitas reproduksi sapi (Pfeifer, et al., 2021). Penelitian juga
menunjukkan bahwa sapi dengan BCS yang terlalu tinggi lebih rentan terhadap gangguan estrus dan
penurunan kualitas reproduksi, sehingga pengelolaan kondisi tubuh yang seimbang menjadi kunci dalam
mendukung kesuburan yang baik (Krogstad dan Bradford, 2025).

2.4.2.2 Proporsi Status Reproduksi terhadap Umur

Proporsi status reproduksi terhadap Umur disajikan pada gambar 2.4.2.2.1 sebagai berikut.
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Gambar 2.4.2.2.1 Proporsi Status Reproduksi terhadap Umur

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada Gambar 2.4.2.2.1, ternak dengan status
reproduksi normal mendominasi pada kelompok umur 4 hingga 6 tahun dengan jumlah sampel sebanyak
283 ekor sapi Bali betina, dengan puncaknya terjadi pada usia sekitar 5 tahun (£13% atau 36 ekor).
Sebaliknya, proporsi gangguan reproduksi tertinggi muncul pada umur 4 tahun (sekitar 7,5% atau 21 ekor)
dan kemudian menurun seiring bertambahnya usia. Persamaan linier yang menggambarkan proporsi
status reproduksi ternak normal adalah y = -0.0063x + 0.0643 dengan R? = 0.711, yang menunjukkan
bahwa proporsi ternak normal menurun sekitar 0,63% setiap bertambahnya umur satu tahun, di mana
71,1% variasi data dapat dijelaskan oleh model regresi tersebut. Sementara itu, pada ternak dengan
gangguan reproduksi, persamaan y = -0.0146x + 0.1508 memiliki R? = 0.7832, yang berarti penurunan
proporsi terjadi lebih cepat yaitu 1,46% per tahun, dengan 78,3% variasi data dapat dijelaskan oleh model.
Nilai R? yang cukup tinggi pada kedua model mengindikasikan bahwa hubungan antara umur ternak dan
proporsi status reproduksi cukup kuat, sehingga tren penurunan kemampuan reproduksi yang terlihat pada
grafik dapat dianggap mewakili pola nyata di populasi, di mana gangguan reproduksi lebih dominan pada
usia muda namun berkurang seiring bertambahnya usia, kemungkinan akibat seleksi alami atau
pengafkiran dini oleh peternak.

Hasil ini mendukung temuan dalam berbagai literatur sebelumnya yang menyatakan bahwa umur
termasuk faktor intrinsik utama yang memengaruhi performa reproduksi pada ternak (Perry et al., 2007;
Diskin dan Kenny, 2016). Pada umur muda, ternak masih dalam fase adaptasi hormonal dan fisiologis,
sementara pada usia tua (>8 tahun), terjadi penurunan aktivitas ovarium dan respons fisiologis terhadap
siklus estrus (Lucy, 2001).

Tren linier negatif pada ternak normal menunjukkan bahwa kemampuan reproduksi menurun secara
progresif seiring bertambahnya umur, yang sejalan dengan temuan Zhang et al. (2020) yang menyebutkan
bahwa fungsi endokrin dan efisiensi reproduksi ternak sapi menurun secara signifikan setelah mencapai
usia 7-8 tahun. Fenomena ini dikenal sebagai declining reproductive efficiency due to age-related
physiological senescence.

Sementara itu, meskipun proporsi gangguan reproduksi relatif lebih kecil secara keseluruhan (2—7%),
pola distribusinya yang fluktuatif pada usia muda menandakan adanya kontribusi faktor lingkungan dan
manajemen, seperti nutrisi, stres, dan kesalahan dalam program perkawinan buatan (IB), sebagaimana
dilaporkan oleh Silva et al. (2012) dan Lopes et al. (2019). Ini menegaskan pentingnya pendekatan integratif
dalam manajemen reproduksi, termasuk pemberian pakan seimbang, monitoring siklus estrus, serta
evaluasi status kenormalan uterus dan ovarium secara berkala.



Di sisi lain, penurunan proporsi gangguan pada usia tua mungkin lebih disebabkan oleh pengurangan
populasi reproduktif aktif (selection bias), karena individu dengan gangguan berat kemungkinan telah
dieliminasi melalui proses pengafkiran dini atau dijual oleh peternak.

2.4.2.3 Proporsi Status Reproduksi terhadap Paritas

Proporsi status reproduksi terhadap paritas disajikan pada gambar 2.4.2.3.1 sebagai berikut.
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Gambar 2.4.2.3.1 Proporsi Status Reproduksi terhadap Paritas

Data pada Gambar 2.4.2.3.1 menunjukkan hubungan antara tingkat paritas (jumlah kelahiran
sebelumnya) dengan status reproduksi pada sapi Bali betina. Proporsi ternak dengan status reproduksi
normal menurun seiring bertambahnya paritas, dari sekitar 14% pada paritas 0 hingga mendekati 0% pada
paritas 10. Persamaan linier y = -0.0175x + 0.1663 dengan R? = 0.9014 menggambarkan penurunan 1,75%
setiap kenaikan satu paritas, dengan 90,14% variasi data dijelaskan oleh model. Gangguan reproduksi
menunjukkan pola fluktuatif, dengan puncak sekitar 9% pada paritas 1, namun menurun pada paritas lebih
tinggi. Persamaan linier y = -0.0075x + 0.0709 dengan R? = 0.7025 menunjukkan penurunan 0,75% setiap
kenaikan satu paritas, dengan 70,25% variasi data dijelaskan oleh model. Temuan ini selaras dengan
berbagai studi sebelumnya yang menekankan pentingnya paritas dalam efisiensi reproduksi.

Pada paritas 0 hingga 2, terlihat adanya peningkatan proporsi gangguan reproduksi. Hal ini dapat
dikaitkan dengan ketidaksiapan fisiologis dan hormonal pada ternak muda yang belum memiliki
pengalaman beranak. Sebagaimana dijelaskan oleh Rhodes (2003), sapi betina muda (nullipara dan
primipara) sering kali mengalami siklus estrus yang tidak teratur karena sistem reproduksi yang belum
sepenuhnya matang. Namun, meskipun ada kecenderungan fluktuatif pada gangguan reproduksi,
persamaan linier menunjukkan penurunan proporsi gangguan reproduksi pada paritas yang lebih tinggi,
yang dapat dipahami sebagai indikasi perbaikan sistem reproduksi pada ternak betina yang lebih
berpengalaman.

Paritas 3 sampai 5 menunjukkan penurunan proporsi gangguan reproduksi dan peningkatan status
reproduksi normal. Hal ini mengindikasikan bahwa pada paritas ini, sapi betina berada dalam kondisi
fisiologis yang optimal untuk bereproduksi. Lucy (2001) menyatakan bahwa sapi pada paritas menengah
memiliki keseimbangan antara kebutuhan metabolik dan fungsi reproduksi, sehingga cenderung memiliki
tingkat kesuburan yang lebih baik. Pada tahap ini, persamaan linier untuk status reproduksi normal
menunjukkan penurunan yang lebih signifikan, sesuai dengan temuan bahwa ternak pada paritas
menengah memiliki kemampuan reproduksi yang lebih tinggi.



Mulai dari paritas ke-6 dan seterusnya, terlihat penurunan proporsi sapi normal dan kecenderungan
stagnansi atau kenaikan ringan pada gangguan reproduksi. Hal ini berkaitan dengan proses penuaan
fisiologis (senescence) dan penurunan efisiensi sistem reproduksi. Lépez-Gatius (2012) menyebutkan
bahwa sapi dengan paritas tinggi lebih berisiko mengalami gangguan uterus, gangguan ovulasi, dan
penurunan ekspresi estrus. Pada paritas tinggi, meskipun ada penurunan status reproduksi normal, namun
gangguan reproduksi tidak menunjukkan penurunan linier yang signifikan, sesuai dengan garis persamaan
untuk gangguan reproduksi yang fluktuatif.

2.4.3 Dampak Gangguan Reproduksi

2.4.3.1 Proporsi Status Reproduksi terhadap Interval melahirkan dan Pelaksanaan IB

Proporsi status reproduksi terhadap interval melahirkan dan pelaksanaan IB disajikan pada gambar
2.4.3.1.1 berikut.
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Gambar 2.4.3.1.1 Proporsi Status Reproduksi terhadap Interval Melahirkan dan Pelaksanaan 1B

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada gambar 2.4.3.1.1, proporsi status reproduksi
terhadap interval melahirkan dan pelaksanaan Inseminasi Buatan (IB) menunjukkan tren yang jelas. Pada
interval melahirkan dan pelaksanaan IB antara 1 hingga 13 bulan, proporsi sapi yang normal mendominasi,
dengan jumlah sapi yang mengalami gangguan reproduksi jauh lebih sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa
pada periode pendek setelah melahirkan, sapi Bali cenderung memiliki status reproduksi yang baik dan
dapat melaksanakan IB dengan optimal. Selain itu, pada interval 10, 14, 16, 21, dan 35 bulan, seluruh sapi
menunjukkan status reproduksi yang normal, tanpa adanya gangguan reproduksi. Namun, pada interval
24 dan 25 bulan, proporsi sapi yang mengalami gangguan reproduksi mencapai 100%, tanpa ada sapi
yang normal, yang menunjukkan bahwa semakin panjang interval melahirkan dan pelaksanaan IB, semakin
besar kemungkinan terjadinya gangguan reproduksi.

Pada Gambar 2.4.3.1.1, dapat dilihat hubungan antara status reproduksi sapi Bali dengan interval
melahirkan dan pelaksanaan Inseminasi Buatan (IB). Pada interval melahirkan dan pelaksanaan IB antara
1 hingga 13 bulan, proporsi sapi yang normal mendominasi, dengan jumlah sapi yang mengalami
gangguan reproduksi jauh lebih sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa pada periode pendek setelah
melahirkan, sapi Bali cenderung memiliki status reproduksi yang baik dan dapat melaksanakan IB dengan
optimal. Keberhasilan IB pada sapi pada interval ini menunjukkan adanya pemulihan yang cepat pasca
kelahiran, yang memungkinkan sapi untuk kembali masuk dalam siklus reproduksi yang efisien (Muslimin,



et al., 2022). Selain itu, kondisi tubuh sapi yang masih dalam fase pemulihan juga mendukung kemampuan
mereka untuk menjalani inseminasi tanpa masalah reproduksi yang signifikan (Berg, et al., 2022).

Selain itu, pada interval 10, 14, 16, 21, dan 35 bulan, seluruh sapi menunjukkan status reproduksi
yang normal, tanpa adanya gangguan reproduksi. Hal ini menunjukkan bahwa pada interval melahirkan
yang lebih panjang, sapi Bali tetap dapat mempertahankan status reproduksi yang baik jika diberikan
pengelolaan kenormalan yang optimal, termasuk pemeliharaan pakan dan perawatan reproduksi yang
baik. Keberhasilan pelaksanaan IB pada sapi Bali yang berada pada interval lebih lama dapat disebabkan
oleh pengelolaan kenormalan yang lebih teliti dan pengurangan faktor stres yang dapat mempengaruhi
kesuburan. Oleh karena itu, dengan pengelolaan yang tepat, sapi pada interval yang lebih panjang masih
dapat mempertahankan status reproduksi yang normal dan berhasil menjalani IB dengan hasil yang optimal
(Maulana, 2024).

Namun, pada interval 24 dan 25 bulan, proporsi sapi yang mengalami gangguan reproduksi
mencapai 100%, tanpa ada sapi yang normal, yang menunjukkan bahwa semakin panjang interval
melahirkan dan pelaksanaan IB, semakin besar kemungkinan terjadinya gangguan reproduksi. Hal ini
dapat disebabkan oleh penurunan kualitas reproduksi yang terjadi seiring bertambahnya usia dan
peningkatan stres kumulatif pada sapi. Penuaan fisiologis sapi, serta penurunan kualitas ovarium dan
hormon reproduksi, dapat menyebabkan gangguan reproduksi yang lebih tinggi pada interval yang lebih
panjang (Alvarez, et al., 2023). Oleh karena itu, semakin lama jarak antara kelahiran dan inseminasi,
semakin tinggi risiko gangguan reproduksi yang dapat mempengaruhi keberhasilan 1B pada sapi Bali
(Tadesse, et al., 2022).

2.4.3.2 Proporsi Status Reproduksi terhadap Kebuntingan

Proporsi status reproduksi terhadap kebuntingan disajikan pada gambar 2.4.3.2.1 berikut.
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Gambar 2.4.3.2.1 Proporsi Status Reproduksi terhadap Kebuntingan

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada gambar 2.4.3.2.1, proporsi status reproduksi
terhadap kebuntingan sapi Bali menunjukkan perbedaan antara sapi yang normal dan mengalami
gangguan reproduksi. Dari total sapi yang normal, 49.82% sapi berada dalam kondisi bunting, sementara
hanya 20.49% sapi yang tidak bunting. Hal ini menunjukkan bahwa sapi yang normal memiliki tingkat
kebuntingan yang tinggi. Sebaliknya, pada sapi yang mengalami gangguan reproduksi, hanya 10.60% sapi
yang bunting, sementara 19.08% sapi mengalami gangguan reproduksi dan tidak bunting. Berdasarkan
hasil tersebut, mengindikasikan bahwa sapi dengan status reproduksi yang normal memiliki peluang lebih



tinggi untuk bunting, sementara sapi yang mengalami gangguan reproduksi lebih banyak yang tidak
bunting. Oleh karena itu, menjaga kenormalan reproduksi sapi sangat penting untuk meningkatkan tingkat
kebuntingan dan produktivitas peternakan.

Pada Gambar 2.4.3.2.1, dapat dilihat adanya perbedaan yang jelas antara sapi yang normal dan yang
mengalami gangguan reproduksi terkait dengan kebuntingan. Dari total sapi yang normal, 49.82% sapi
berada dalam kondisi bunting, sementara hanya 20.49% sapi yang tidak bunting. Hal ini mencerminkan
bahwa sapi dengan status reproduksi yang normal memiliki tingkat kebuntingan yang jauh lebih tinggi, yang
menunjukkan keberhasilan sistem reproduksi mereka dalam menghasilkan keturunan (Silva, et al., 2023).
Sapi yang normal memiliki fungsi ovarium yang optimal dan siklus estrus yang teratur, yang mendukung
keberhasilan kebuntingan dan meningkatkan produktivitas peternakan secara keseluruhan (Arero, 2022).

Sebaliknya, pada sapi yang mengalami gangguan reproduksi, hanya 10.60% sapi yang bunting,
sementara 19.08% sapi mengalami gangguan reproduksi dan tidak bunting. Hasil ini menunjukkan bahwa
gangguan reproduksi mengurangi peluang sapi untuk bunting. Gangguan reproduksi yang umum, seperti
Anestrus, infeksi rahim, atau gangguan hormonal, dapat menghambat proses ovulasi dan mengurangi
kemampuan sapi untuk bunting (Arero, et al., 2022). Dengan demikian, sapi yang mengalami gangguan
reproduksi lebih sering tidak bunting, yang berdampak negatif pada tingkat kebuntingan dan efisiensi
reproduksi dalam sistem peternakan (Zubir, et al., 2022).

2.4 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Sebagian besar sapi Bali betina di peternakan rakyat Sulawesi Selatan berada dalam kondisi reproduksi
yang normal (70,32%), namun sekitar 29,68% mengalami gangguan reproduksi. Gangguan yang paling
dominan adalah anestrus (88%), diikuti oleh cystic ovary, hypofungsi ovarium, metritis, dan pyometra.

2. Gangguan reproduksi lebih sering ditemukan pada sapi dengan skor kondisi tubuh (BCS) rendah (< 3),
usia tua (>8 tahun), dan paritas tinggi (>6). Sapi dengan BCS optimal (skor 4—6) menunjukkan performa
reproduksi yang lebih baik, sedangkan BCS terlalu tinggi (7—9) juga menunjukkan kecenderungan
peningkatan gangguan. Umur dan paritas berkorelasi erat dengan kejadian gangguan, di mana sapi
muda (< 3 tahun) dan paritas rendah (< 3) belum matang secara fisiologis, sementara sapi tua (>8
tahun), menunjukkan penurunan fungsi reproduksi secara progresif.

3. Gangguan reproduksi berdampak nyata pada penurunan tingkat kebuntingan dan peningkatan interval
antara kelahiran dan inseminasi buatan (IB). Sapi dengan kondisi tidak mengalami gangguan reproduksi
memiliki peluang kebuntingan yang lebih tinggi (49,82%) dibandingkan dengan sapi yang mengalami
gangguan (10,60%). Semakin lama interval kelahiran—IB, semakin besar kemungkinan sapi mengalami
gangguan reproduksi.
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